PAGE  

BAB II

DASAR TEORI

2.1. Catu Daya 

Catu daya merupakan penyedia daya yang digunakan untuk mencatu rangkaian. Ada dua jenis catu daya, yaitu catu daya biasa yang terdiri dari transformator, penyerah dan filter, dan catu daya yang diatur biasa dengan ditambah untai elektronik yang dirancang untuk mendapatkan V0 pada temperatur dan perubahan tegangn jala–jala AC. Tegangan keluaran dari sebuah catu daya dapat kita atur, salah satunya dengan menggunakan regulator seperti pengatur monolitik LM78xx yang terdiri dari tiga terminal, yaitu terminal positif, pengatur tegangan tetap dan ground. Gambar 2.1 adalah gambar dari sebuah regulator yang telah dirangkai dengan komponen pendukungnya.
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Kondensator masukan C1 dibutuhkan untuk meniadakan pengaruh induktif dari transformator sedangkan keluaran C2 memperbaiki tegangan peralihan. Regulator seri LM 78xx dapat diperoleh dengan berbagai tegangan tetap, dengan demikian dapat digunakan dalam jelajah penerapan yang lebar. Salah satu penerapannya adalah peregulasian lokal tanpa terlibat dalam persoalan-persoalan yang menyangkut peregulasian titik tunggal. Tampak dalam gambar 2.2. adalah bentuk gelombang sinus dari masukan dan keluaran regulator.

Gambar 2.2. Gelombang Sinus AC dan DC

Tegangan–tegangan yang diperoleh dari seri ini memungkinkan untuk dipakai dalam sistem–sistem logika, instrumentasi dan kelengkapan elektronika lainnya. Meskipun semua dirancang sebagai regulator tegangan tetap, namun akan dapat diperoleh tegangan-tegangan dan arus–arus yang dapat distel dengan tambahan komponen eksternal. Tabel 2.1. merupakan tabel karakteristik elektronik regulator.

Tabel. 2.1 Karakteristik Regulator

	TYPE
	Vout (V)
	Iout (A)
	Vin (V)

	
	
	78xxc
	78lxx
	78mxx
	Min
	max

	7805
	5
	1
	0,1
	0,5
	7,5
	20

	7806
	6
	1
	0,1
	0,5
	8,6
	21

	7808
	8
	1
	0,1
	0,5
	10,6
	23

	7810
	10
	1
	0,1
	0,5
	12,7
	25

	7812
	12
	1
	0,1
	0,5
	14,8
	27

	7815
	15
	1
	0,1
	0,5
	18
	30

	7818
	18
	1
	0,1
	0,5
	21
	33

	7824
	24
	1
	0,1
	0,5
	27,3
	38


2.2. Relay
Relay adalah suatu piranti yang menggunakan magnet listrik untuk mengoperasikan seperangkat kontak. Susunan relay terdiri dari kumparan kawat penghantar yang dihubungkan pada former melingkari torse magnet. Bila kumparan itu dienergikan arus medan magnet maka armatur berporos ditarik cepat ke arah teras. Gerakan armatur ini dipakai melalui pengungkit, untuk menutup atau membuka kontak-kontak. Beberapa susunan kontak dapat dipakai dan listrik terisolasi dari rangkaian kumparan.

Kontak-kontak ada dua macam, yaitu normally open dan normally closed. Normally open adalah relay yang kontaknya terbuka pada saat belum ada arus yang melalui kumparan dan tertutup pada saat ada arus.  Sedangkan normally closed adalah relay yang kontaknya tertutup pada saat belum ada arus yang melalui kumparan dan terbuka pada saat ada arus. Secara umum simbol relay ditunjukkan pada Gambar 2.3a.


Gambar 2.3a.  Simbol Relay
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Gambar 2.3b. Relay

Gambar relay ditunjukkan pada gambar 2.3b. Relay akan bekerja jika ada arus yang masuk dan melalui kumparan, sehingga pada kumparan tersebut akan terdapat induksi magnetik. Induksi magnetik tersebut nantinya akan menarik pegas kontak untuk merubah posisi awalnya menjadi terhubung ke bagian yang diinginkan. Setelah arus berhenti, maka tidak ada induksi sehingga kontak akan kembali ke posisi semula.

Masing-masing relay mempunyai batasan arus, baik arus kumparan maupun arus kontak. Terutama arus kontak sangatlah diperhitungkan terhadap rangkaian yang akan disambung. Bila batas arus kontak yang dilalui terlampau tinggi bisa menyebabkan kontak rusak.

2.3. Saklar (Microswitch)

Saklar dalam hal ini Microswitch adalah saklar yang mempunyai tiga buah Pin masukan yaitu C (Common), NO (Normally Open), dan NC (Normally Closed), yang dapat dihubungkan untuk menjadi sebuah masukan (Input) yang dapat memberikan dua kondisi tergantung dari pemakaiannya. Pada keadaan normal dalam hal ini tidak di tekan maka kondisi pin-pin masukan saklar yang terhubung adalah antara Common dengan pin NC, kemudian apabila saklar tersebut di tekan maka pin yang berhubungan adalah Common dan pin NO. Sehingga dalam pemakaian pada umumnya terdapat dua istilah kondisi saklar tersebut, yaitu Normally Open dan Normally Closed. Normally Open yang berati pada keadaan awal kondisi saklar terbuka tidak terhubung dan ketika saklar di tekan maka kondisi saklar menjadi tertutup atau terhubung. Sedangkan pada Normally Closed sebaliknya. Mekanika saklar ditunjukkan pada gambar 2.4.

Gambar 2.4 Mekanika Saklar (Switch)
2.4. Motor DC

Motor DC (Direct Current) atau motor arus searah termasuk dalam kategori jenis motor yang paling banyak digunakan baik dalam lingkungan industri, peralatan rumah tangga hingga ke mainan anak-anak ataupun sebagai piranti pendukung sistem instrumen elektronik. Motor DC memiliki jenis yang beragam mulai dari tipe magnet permanen, seri, shunt ataupun jenis magnet kompon. Tipe motor DC diimplementasikan berdasarkan jenis magnet yang digunakan. Kelebihan motor DC memiliki torsi yang tinggi, tidak memiliki kerugian daya reaktif dan tidak menimbulkan harmonisa pada sistem tenaga listrik yang mensuplainya. Selain torsi motor DC juga memiliki akurasi kontrol yang tinggi sehingga motor DC sering digunakan untuk aplikasi servo seperti pengendali posisi antena penerima satelit. 

Perencanaan suatu sistem tenaga baik dalam skala industri besar ataupun kecil tidak akan lepas dari suatu asumsi bagaimana sistem ini akan berjalan dengan baik melalui suatu sudut tinjauan perilaku atau karakteristik sistem. Karakteristik utama yang harus diketahui adalah karakteristik elektrik sistem tersebut seperti lonjakan arus start, profil tegangan transien hingga analisa transient pada saat sistem terjadi gangguan. Kemampuan  mengetahui kondisi sistem yang sebenarnya akan memberikan hasil perencanaan yang baik dan optimal. Proses interpretasi atau menafsirkan perilaku sistem bukan merupakan pekerjaan yang mudah karena akan  berkaitan dengan perilaku static dan dinamik sistem. Permodelan dan simulasi harus dilakukan secara iteratif dan trial-error. Penggunaan perangkat lunak komputer juga akan menentukan akurasi model yang diambil.

2.5. PLC

Programmable Logic Controller atau biasa disebut PLC adalah sebuah alat yang digunakan untukmenggantikan rangkaian sederetan relai yang dijumpai pada sistem kontrol proses konvensional. PLC bekerja dengan cara mengamati masukan (melalui sensor-sensor terkait), melakukan proses dan melakukan tindakan sesuai yang dibutuhkan yang berupa menghidupkan atau mematikan keluarannya (logic 0 atau 1, mati atau hidup). Pengguna membuat program (diagram tangga atau ladder diagram) yang kemudian harus dijalankan oleh PLC yang bersangkutan. Dengan kata lain, PLC menentukan aksi apa yang harus dilakukan pada instrument keluaran berkait dengan status suatu ukuran atau besaran yang diamati. (Putra, 2004). Gambar Penampang PLC ditunjukkan pada gambar 2.5.

Gambar 2.5. Penampang PLC

PLC sesungguhnya merupakan sistem microcontroller khusus untuk industri, artinya seperangkat perangkat lunak dan keras yang diadaptasi untuk keperluan aplikasi dalam dunia industri. Elemen-elemen dasar sebuah PLC ditunjukkan pada gambar 2.6.


Gambar 2.6. Elemen-elemen dasar PLC
Dalam system PLC terdapat empat komponen utama yaitu: 

1. Central Processing Unit (CPU) merupakan otak PC yang terdiri dari:

a. Mikroprosesor yang merupakan otak dari PLC yang difungsikan untuk operasi matematika dan operasi logika.

b. Memori yang merupakan daerah CPU yang digunakan untuk melakukan proses penyimpanan dan pengiriman data pada PLC.

2. Modul masukan dan modul keluaran, terdiri dari:

a. Terminal masukan: mengirim sinyal dari kabel yang dihubungkan dengan masukan saklar atau sensor dan tranducer.

b. Terminal keluaran: menyediakan tegangan keluaran untuk mensineriskan relay untuk menggerakkan suatu piranti misalnya motor DC.

3. Port komunikasi

Port komunikasi digunakan untuk menghubungkan PLC dengan komputer untuk proses download program yang telah dibuat ke PLC. Kabel yang menghubungkan PLC dan komputer adalah kabel port paralel RS232.
4. Catu daya yang berfungsi untuk mengubah sumber masukan tegangan bolak-balik menjadi tegangan searah.
2.6. Program SysWin v2.1

Kontroler PLC dapat diprogram melalui komputer, tetapi juga bisa diprogram melalui pemrograman manual, yang biasa disebut dengan konsol. Untuk keperluan ini biasanya dibutuhkan perangkat lunak, yang biasanya juga bergantung pada produk PLC-nya. Untuk PLC OMRON seri CPM1A dapat menggunakan program SysWin v2.1.
SysWin mempunyai diagram control yang dinamakan dengan diagram tangga atau ladder diagram. Bagian penting dari diagram tangga adalah rel, anak tangga, percabangan, masukan, keluaran, pewaktu/timer, dan pencacah/counter. Rel adalah garis vertical yang menggambarkan sumber tenaga bagi relay dan sitem logikanya. Anak tangga adalah garis horizontal yang berisi percabangan masukan dan keluaran. Masukan kondisinya bisa terbuka atau Normally Open (NO) dan tertutup atau Normally Closed (NC). Keluarannya biasanya berupa koil relay yang berada diujung anak tangga. Program tangga berisi himpunan perintah yang dipakai untuk mengendalikan mesin atau proses. Urutan logika yang dimasukkan ke mikrokontroller untuk membuat program ladder. Diagram tangga mengidentifikasi semua elemen dari rangkaian elektromagnetik dan menggambarkannya secara grafis. Dalam diagram ladder ini semua alat masukan disajikan pada anak tangga baik yang terhubung seri maupun parallel. Elemen terakhir dari anak tangga adalah keluaran yang menerima aksi dari hasil kondisi masukan pada anak tangga.

PLC akan dapat digunakan untuk mengenali logika masukan dan menghasilkan logika keluaran setelah program SysWin di-download-kan ke PLC menggunakan port komunikasi RS232 dari komputer.
2.7. Diagram Tangga (Ladder Diagram)
Sebuah diagram tangga atau ladder diagram terdiri dari sebuah garis menurun ke bawah pada sisi kiri dengan garis-garis bercabang ke kanan. Garis yang ada di sebelah sisi kiri disebut sebagai palang bis (bus bar), sedangkan garis-garis cabang (the branching lines) adalah baris instruksi atau anak tangga (putra 2004). Sepanjang garis instruksi ditempatkan berbagai macam kondisi yang terhubung ke instruksi lain di sisi kanan. Kombinasi logika dari kondisi-kondisi tersebut menyatakan kapan dan bagaimana instruksi yang ada di sisi kanan tersebut dikerjakan.

Sepanjang garis instruksi bisa bercabang-cabang lagi kemudian terhubung lagi. Garis-garis pasangan vertikal itulah yang disebut dengan kondisi. Pasangan garis vertikal yang tidak ada garis diagonalnya disebut dengan Normal Terbuka (Normally Open) atau NO dan terkait dengan instruksi LOAD(LD), AND, atau OR. Seperti pada gambar 2.7.

Gambar 2.7. Simbol NO (Normally Open)

Sedangkan pasangan garis vertikal dengan garis diagonal dinamakan Normal Terbuka (Normally Closed) atau NC dan terkait dengan instruksi LD NOT, AND NOT, atau OR NOT. Angka-angka yang terdapat pada masing-masing kondisi merupakan Bit Operan Instruksi. Status bit yang berkaitan dengan masing-masing kondisi tersebut yang menentukan kondisi eksekusi dari instruksi berikutnya. Tampak pada gambar 2.8

Gambar 2.8. Simbol NC (Normally Closed)

2.7.1 Instruksi LD dan LDNOT

Instruksi LD digunakan untuk memasukkan masukan yang dikehendaki sebagai bagian awal dari tangga, sedangkan NOT untuk menandakan kontak NC (Normally Closed). Bentuk diagram ladder perintah tersebut dapat digambarkan seperti gambar 2.9.

Gambar 2.9. Diagram ladder LD dan LDNOT

2.7.2   
Instruksi AND dan ANDNOT
Instruksi AND digunakan untuk menggambarkan masukan rangkaian seri antara masukan yang akan digunakan dengan masukan sebelumnya. Dan instruksi yang di seri harus terpenuhi semuanya untuk mengeluarkan satu keluaran. Bentuk diagram ladder perintah tersebut dapat digambarkan seperti gambar 2.10.


Gambar 2.10. Diagram ladder LD, AND dan ANDNOT
2.7.3
Instruksi OR dan ORNOT

Instruksi AND digunakan untuk menggambarkan masukan rangkaian paralel antara masukan yang akan digunakan dengan masukan sebelumnya. Beberapa instruksi memungkinkan untuk diletakkan pada garis terpisah secra paralel, mala kondisi pertama merupakan LOAD dan sisanya terhubung dengan instruksi OR atau ORNOT. Bentuk diagram ladder perintah tersebut dapat digambarkan seperti gambar 2.11a. dan gambar 2.11b.


Gambar 2.11a. Diagram ladder LD, OR dan ORNOT


Gambar 2.11b Diagram ladder gabungan OR dan AND
2.7.4
Instruksi OUTPUT dan OUTPUT NOT
Cara yang paling mudah untuk mengeluarkan hasil kombinasi kondisi eksekusi adalah dengan menyambung langsung dengan keluaran melalui instruksi OUTPUT (OUT) atau OUTPUT NOT (OUT NOT). Kedua instruksi ini digunakan untuk mengontrol bit operan yang bersangkutan berkaitan dengan kondisi eksekusi, apakah ON atau OFF. Seperti gambar 2.12.

Gambar 2.12 Diagram ladder OUTPUT dan OUTPUT NOT
2.7.5 
Instruksi END

Instruksi ini digunakan hanya untuk mengakiri sebuah rangkaian dari sebuah ladder diagram. Bentuk diagram ladder perintah tersebut dapat digambarkan seperti gambar 2.13.

Gambar 2.13. Diagram ladder END

LM 78xx





 Gambar 2.1. Regulator
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Gelombang Sinus Setelah Melalui Condensator





Gelombang Sinus Setelah Melalui Dioda





Gelombang Sinus dengan penyearah setengah gelombang
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